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Lampiran 1.
Daftar pertanyaan hasil wawancara

Berikut ini adalah daftar pertanyaan-pertanyaan hasil wawancara terhadap pihak

dari Makassar New Port:

Hari, tanggal : Senin, 3 Mei 2021

Nama : Yadi Suryadi M.
Jabatan : Yard Planner Makassar New Port
Tempat : Ruang Operasional Makassar New Port

Jawaban dari pertanyaan yang diajukan

1. Berapa lama Anda bekerja di Makassar New Port?
Jawaban:
Saya bergabung di Pelindo IV sudah hampir 10 tahun, tapi saya mulai
bergabung di Makassar New Port pada saat Makassar New Port mulai
beroperasi yaitu tahun 2018, 3 tahun yang lalu.

2. Bagaimana sistem pengaturan container domestic pada container yard di
Makasssar New Port?
Jawaban:
Sistemnya masih sama seperti yang dulu, yaitu ketika kapal sudah sandar di
dermaga MNP dan telah siap melakukan proses bongkar, contoner crane akan
menurunkan petikemas satu per satu untuk di muat di headtruck yang menunggu
di dermaga. Setelah petikemas berada di chasis, headtruck kemudian membawa
petikemas ke blok bongkaran yang telah ditentukan oleh yard planner. Setelah
berada di lapangan penumpukan, headtruck dilayani oleh alat RTG untuk
dilakukan penumpukan petikemas di slot yang telah ditentukan, kemudian
headtruck kembali didermaga untuk memuat petikemas lainnya.

3. Apakah ada dampak yang ditimbulkan dari sistem penyusun container domestic
pada container yard?

Jawaban:

85



Dampak dari penyusunan container pada lapangan penumpukan dapat dilihat
pada saat kegiatan delivery, salah satu permasalahannya vyaitu terjadinya
shuffling di lapangan penumpukan. Kegiatan shuffling yang sering terjadi pada
kegiatan delivery ini disebabkan karena tidak adanya sistem penyusunan
container yang diterapkan pada saat operator RTG menumpuk petikemas di
lapangan penumpukan. Operator hanya menumpuk petikemas yang dimuat oleh
headtruck pada slot yang kosong di blok yang telah ditentukan oleh yard planner,
tanpa mempertimbangkan apapun.

4. Apa yang dimaksud dengan shuffling?
Jawaban:
Shuffling itu kegiatan memindahkan petikemas di slot yang sama, baik row to
row, atau tier to tier

5. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya shuffling di Makassar New
Port?
Jawaban:
Salah datu faktor yang menyebabkan terjadinya shuffling yaitu operator RTG
menumpuk petikemas pada lapangan penumpukan tidak sesuai dengan yang
telah ditentukan oleh yard planner. Selain itu, tuntutan BCH juga
mempengaruhi penataan container domestic. Karena adanya tuntutan tersebut
pihak operator tidak melakukan updating keaktualan posisi ketika sedang
melakukan shuffling atau pemindahan container domestic dalam kegiatan
delivery. Peralatan bongkar muat yang mengalami kerusakan juga menjadi
faktor dari terjadinya shuffling. Faktor yang lain yaitu karena tidak adanya
sistem yang diterapkan oleh MNP yang mengatur pemilik petikemas dalam
mengambil petikemasnya di lapangan peumpukan.

6. Apa saja dampak yang ditimbulkan dari shuffling yang terjadi di Makassar New
Port?
Jawaban:
Dampak yang ditimbulkan dengan adanya kegiatan shuffling yaitu lamanya
waktu bongkar muat petikemas, mengurangi produktivitas alat bongkar muat
yang tadinya bisa dilakukan pelayanan petikemas dalam sejam sebanyak 30 box,
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tapi karena adanya kegiatan shuffling akhirnya hanya 15 box yang dapat

dilayani, sehingga tidak mencapai target dari produktivitas alat khususnya RTG.
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Lampiran 2.
Daftar pertanyaan hasil wawancara

Berikut ini adalah daftar pertanyaan-pertanyaan hasil wawancara terhadap pihak

dari Makassar New Port:

Hari, tanggal : Senin, 3 Mei 2021

Nama : Muhammad Ikbal Suyono
Jabatan : Yard Talker Makassar New Port
Tempat : Ruang Operasional Makassar New Port

Jawaban dari pertanyaan yang diajukan

1. Berapa lama Anda bekerja di Makassar New Port?
Jawaban:
Saya mulai bekerja di Makassar New Port sejak tahun 2019, yaitu sekitar 2 tahun
yang lalu.

2. Bagaimana sistem pengaturan container domestic pada container yard di
Makasssar New Port?
Jawaban:
Pengaturan proses bongkaran atau stevedoring itu dimulai dari operator CC yang
sudah siap dan headtruck sudah berada dibawah CC yang berada di dermaga,
petikemas dimuat diatas chassis oleh CC, kemudian dibawa ke lapangan
penumpukan khusus bongkaran. Di lapangan penumpukan terjadi proses lift
on/lift off yang dilakukan oleh RTG, setelah itu headtruck kembali ke dermaga
untuk memuat petikemas yang lain.

3. Apakah ada dampak yang ditimbulkan dari sistem penyusun container domestic
pada container yard?
Jawaban:
Ketika berbicara mengenai sesuatu yang tidak sesuai dengan aturannya, maka
akan menimbulkan suatu masalah. Salah satu permasalahan dari penyusunan

petikemas yang tidak sesuai dengan perencanaannya, maka akan menimbulkan
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angsuran atau shuffling di lapangan penumpukan. Petikemas yang bukan target
harus dipindahkan terlebih dahulu oleh RTG untuk mengambil petikemas yang
diinginkan.

. Apa yang dimaksud dengan shuffling?

Jawaban:

Angsuran atau shuffling itu adalah perpindahan container dari slot ke slot dan
juga dari row ke row. Atau kata lain, shuffling itu kegiatan memindahkan
petikemas untuk mengambil petikemas yang berada dibawah.

. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya shuffling di Makassar New
Port?

Jawaban:

Faktor-faktor yang menyebabkan shuffling adalah bongkaran yang lama ditindih
oleh bongkaran yang baru. Jadi sebaiknya adalah bongkaran yang lama tidak
menindih bongkaran yang baru karena diliat dari historynya ketika dilakukan
kegiatan delivery kebanyakan kapal-kapal yang bongkaran lama yang terlebih
dahulu diambil, sedangkan untuk bongkaran yang baru selang beberapa hari
setelah dilakukan proses bongkar, lalu petikemas diambil oleh pemiliknya.
Selain itu, faktor yang menyebabkan shuffling yaitu penyimpanan container
tidak sesuai dengan planning.

. Apa saja dampak yang ditimbulkan dari shuffling yang sering terjadi di Makassar
New Port?

Jawaban:

Dengan adanya shuffling maka akan menyebabkan terjadinya antrian yang
panjang dari truck ketika dilakukan kegiatan delivery. Hal tersebut bias terjadi
karena shuffling menyebabkan waktu pelayanan yang cukup lama untuk
menangani satu petikemas, sehingga aakn menyebabkan terjadinya antrian pada
truck yang akan melakukan bongkaran atau kegiatan delivery di lapangan

penumpukan.

89



